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ABSTAK 

Notaris berdasarkan UUJN sebagai perjabat umum berwenang untuk membuat 

sebuah akta otentik. Tidak hanya akta otentik, namun masih banyak produk Notaris 

lainnya salah satunya yaitu covernote. Covenote merupakan akta dibawah tangan dan 

biasanya diberikan oleh Notaris untuk menyatakan bahwa Notaris akan 

menyelesaikan pengurusan segera sesuai dengan jangka waktu yang telah 

diperjanjikan. Seorang Notaris sebagai pihak independen dalam membuat serta 

menerbitkan suatu surat wajib memuat keterangan berdasarkan keinginan para pihak 

yang datang menghadap Notaris. Jika dikemudian hari terjadi sebuah sengketa maka 

dalam hal ini Notaris wajib untuk mempertanggungjawabkan atas akta serta surat 

yang telah dibuat oleh Notaris. Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang 

akan diteliti yaitu, pertama Bagaimanakah tanggung jawab Notaris dalam perbuatan 

hukum berdasarkan covernote didasari oleh Putusan?, kedua Apakah akibat hukum 

yang timbul dari perbuatan Notaris yang melampaui kewenangannya berdasarkan 

Putusan?, ketiga bagaimanakah pertanggungjawaban pidana terhadap Notaris?. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Normatif dengan didukung data Empiris. 

Adapun hasil dari penelitian ialah Notaris harus mempertanggungjawabkan covernote 

yang dibuatnya sesuai dengan kewenangannya dan tidak mengerjakan hal yang diluar 

kewenangannya, namun diketahui bahwa Notaris melakukan tindakan diluar 

wewenangnya. Akibat Notaris yang tidak dapat mempertanggungjawabkan covernote 

dapat dikenakan sanksi. Sanksi yang diterima Notaris merupakan sanksi pidana 

dikarenakan Notaris memberikan bantuan untuk melakukan tindak pidana korupsi 

terhadap pinjaman pada bank yang merupakan Badan Usaha Milik Negara. 
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ABSTRACT 

Notary based on UUJN as public officials are authorized to make an authentic deed. 

Not only authentic deeds, but there are still many other Notary products, one of 

which is a covernote. Covenote is a deed under hand and is usually given by a Notary 

to state that the Notary will complete the administration immediately according to the 

agreed time period. A Notary as an independent party in making and issuing a letter 

is required to include information based on the wishes of the parties who come to the 

Notary. If in the future a dispute occurs, in this case the Notary is obliged to be 

responsible for the deed and letter that has been made by the Notary. Based on this, 

the problems that will be studied are, first, How is the Notary's responsibility in legal 

actions based on a covernote based on a Decision?, second, What are the legal 

consequences arising from the Notary's actions that exceed his authority based on the 

Decision?, third, how is the criminal liability for the Notary?. The research method 

used is Normative supported by Empirical data. The research findings indicate that 

notaries must be accountable for the covernotes they create within their authority and 

must not engage in activities beyond their authority. However, it is known that 

notaries have acted outside their authority. Failure to account for the covernotes may 

result in sanctions. The sanctions received by notaries are criminal sanctions due to 

their assistance in committing corruption involving loans from banks that are state-

owned enterprises. 
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